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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, solvabilitas, 

cash flow ratio, pertumbuhan perusahaan, ukuran perusahaan, dan proporsi komisaris 

independen terhadap penerimaan opini audit going concern pada perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2012-2015, kecuali perusahaan 

keuangan, real estate, dan property. Dengan menggunakan purposive sampling 

diperoleh sampel sebanyak 37 perusahaan yang diteliti laporan keuangannya selama 4 

tahun, sehingga jumlah sampel menjadi 148. Berdasarkan analisis data dan 

pembahasan yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Terbukti bahwa rasio profitabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap 

kecenderungan tidak menerima opini audit going concern. 

2. Terbukti bahwa rasio solvabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap 

kecenderungan menerima opini audit going concern. 

3. Tidak terbukti bahwa cash flow ratio berpengaruh secara signifikan terhadap 

kecenderungan tidak menerima  opini audit going concern. 

4. Tidak terbukti bahwa pertumbuhan perusahaan berpengaruh secara signifikan 

terhadap kecenderungan tidak menerima opini audit going concern. 

5. Tidak terbukti bahwa ukuran perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap 

kecenderungan tidak menerima opini audit going concern. 

6. Tidak terbukti bahwa proporsi komisaris independen berpengaruh secara 

signifikan terhadap kecenderungan tidak menerima opini audit going concern. 
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B. Saran 

Keterbatasan-keterbatasan yang dimiliki penulis menyebabkan masih 

banyaknya kekurangan yang terdapat dalam penelitian ini. Oleh sebab itu, penulis 

memberikan saran-saran yang mungkin dapat dipertimbangkan oleh peneliti 

selanjutnya sebagai berikut : 

1. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selain perusahaan keuangan, real estate, dan property. Peneliti selanjutnya 

disarankan untuk melakukan penelitian per sektor industri. 

2. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat menggunakan proksi yang berbeda, 

misalnya pertumbuhan laba untuk variabel pertumbuhan. Dengan proksi yang 

berbeda diharapkan dapat memberikan hasil yang berbeda.  

3. Dari hasil uji koefisien determinasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen sebesar 30,4 %, 

sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian. Peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat mempertimbangkan variabel-variabel independen 

lainnya yang mungkin berpengaruh terhadap kecenderungan penerimaan opini 

audit going concern, misalnya opini audit tahun sebelumnya. 

4. Penelitian ini hanya menggunakan arus kas dari aktivitas operasional dalam 

menilai arus kas. Oleh karena itu, diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat 

juga mempertimbangkan arus kas dari aktivitas investasi dan arus kas dari 

aktivitas pendanaan dalam menilai arus kas. 

 


